PERATURAN BUPATI PESAWARAN
NOMOR 7 TAHUN 2022

TENTANG

PEMEBENTUKAN, ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT PELAKSANAAN TEKNIS
DAERAH SATUAN PENDIDIKAN PADA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Menimbang

Mengingat

=

KABUPATEN PESAWARAN
BUPATI PESAWARAN,

bahwa dalam rangka rmelaksanakan Ketentuan Pasal 7
Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 4 Tahun 202]
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Habupaten Pesawaran ditetaplan oieh Bupati;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagmmana  dirnaksad
hurufl a tersebut diatas, dalam rangka mendukung pelakossnaan
tugas telmis oprasional dan/atau teknis penunjang Dinas dan
Badan Dacrah dalam meningkatkan pelayvanan kepada
masvarakat oi daerall agar becfalan lancar, tertils berdayaguna,

dan  berhasiguna perly menetapkannya dengan

Peraturan
Rupat:;

bhahws berdasarkan pertimbangan s:bagaimana dimaksud
Purwl a dan huruf b di atas, dipandang perlu membentuk
Peraturan Bupati tentang Pembentukan, Organizasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Satuan Pendidikan Pada
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran:

Urndang-Undang Nomor 33 Tapun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Femerintaham Daerah
\Lembaran Negara Republik Indonesia Takun 2004 Nomer 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor 4435}

Undang-Undang Nemor 33 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Kabupaten Pesawaran di Provinsi Lampung (Lembaran Negara
Repudlik Indonesia  Tahun 2007 Nomor 99, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4749);

WNtang Nomer 1.4 Tahun 201 ientang Pembentukan Pératuran
Perundang-undangan (Lembaran Megara Republik Indonesia
tahun 2011 Momor B2, Tambahap Lémbaran Negara Republik
[ndonesia Momor 5234), sebagaimana telah diubsh dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Leribaran Negara Republik

Indonesi Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6398);
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Uridang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahum 2014

Nomor &, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesis
Nomor 5494); '

“ndang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomur 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia
Nomor 5387, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran MNegars Republix Indonesia Tahun 2020

Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
SO ETRES 3

Undang Nemor 12 Tahun 201 1 tentang Pembentukas Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 201! Nemor 82, Tambahan Lembaran Negara Republk
Indonesia Nomor 5234|, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomar 15 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indenesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Momor S Tahun 29014 tentang Aparatur Sipil
Hegara {Lembaran Negara Fepublik Indonesia Tahun 2014

Nomor &, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor $494):

Undang-lindang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomar 248 Tambakan |embaran Negara Republik Indonesia
Namar 2087, sebagaimana telah diuvbak beberapa kali terakhir
dengan Undang- Undang Nomar 11 Tahur 2020 tentang Cipta
nefa |Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020

Momer 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
MNomer 6573);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang Administras
Pemerintahan  [Lembaran Negara Republik |Indcnesis

Tahun 2004 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5601):

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Peranglat
Daerah (Lembaran Negara Republik indonesis Tahun 2016
Nomeor 114, Tambahan Lembaran Negara Republilk Indonesia
Nomor 5887), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah {Lembaran Negara Republik

Indenesia Tahum 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara
Gtk B ey s Nom G,

Heratutan  Pemerfntah Nomor 2 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Kevangan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambehan Lembaran Megara
Republik Indonesia Nomor 6322)



12; Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 80 Tahun 2015 entang
Pembentukan Produk Hukum Daerah {Berita Negara Republik
Indenesia Tahun 2015 Nomor 2036), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 120
Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dala
Megeri Nomer 20 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produlk

Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indenesia Tahun 2018
Nomor 157);

3 Feraturan Menreri Dalam Negeri Nomor 12 Pakun 96513 tentang
PelnTan Yembeniiukan dan Klasifikas: Cabang Diras dap Uni
Petaksans Teknis Daerah:

L. Peraturan Mentwer Dajam Megen Nomor 90 Tahun 2010 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur, Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berits MNegara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

13, Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 4 Tahun 2091
ientang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah

(Lembaran Daerah Kabupaten Tahun 2021 Nomor Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Nomor 93 }

16. Peraturan Bupat Nomor Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Organisasi Tugas Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan dan
kebudayaan Kabupaten Pesawaran;

Menetapkan . PERATURAN EUPATI TENTANG PEMBENTUKAN UNIT PELAKSANA

TEKNIS DAERAH SATUAN PENDIDIKAN PADA DINAS PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN HABUPATEN PESAWARAN,

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Paszal |

Calam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

L.
2,
3.

Daerah adalah Kabupaten Pesawaran,
Bupati adalah Bupati Pesawaran,

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran yang selanjuinva
disebut Dinas adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran.

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pesawaran.

Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanjutnya disingkat UPTD adalah adalsh
unit pelaksana tugas teknis untuk melaksanakan kegiatan teknis operasional
dan/atay kegatan teknis penunjang tertentu pada Dinas Pendidikan dan
Wetnwlavaan Kb naren Persawaran

sArUan Yendidikan adatah Lnit Pelaksana Teknis Daerah Satuan Pendidilian

Serbeniik Baruan Pendidikas Formal dan Satuan Pendidikan Non Formal di
Kabuparen Pesawaran.

Satuan Pendidikan Formal yang selanjutnva disingkat SPF adalah Kelompok

Layanan Pendidikan yang menyelengsarakan Program Pendidikan Formal meliputi
Fendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikarn Dasar, -
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12,

13.

14,

b

b
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Satuan Pendidikan Non Formal yang selanjutnya disingkat SPNF adalah

Kelompok Layanan Pendidikan yang menyelenggarakan Program Pendidikan Non
Farmal,

Kepala Satuan Pendidikan adalah Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah Satuan
Pendidikan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesgwaran,

Satuan Pendidikan Formal Taman Kanak-kanak MNegeri vang selanjutnva
figingkay SPF TK Negeri adalah Satuan Pendidikan Formal Taman Kanak-kanalk

Voomambimealen Pesasenrmn

:"-.-'.Iq.ll ]

Pendidikan Formal Sekolabh Dasar Negeri yang selanjumnya disingkar SPF

SU hegen adalah Satuan Pendidikan Formal Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten
Pesawaran,

Satuan Pendidikan Forral Sekolah Menengah Pertama Negeri vang selanjutnya

disingkat SPF SMP Negeri adalah Satuan Pendidikan Formal Sekolah Menengah
Pertama Negeni di Kabupaten Pesawaran.

Satuan Pendidikan Non Formal Sanggar Kegiatan Belajar yang selanjutnva
disingkat SPNF S8KB adalah Satuan Pendidikan Non Formal Sangpar Kegialan

Belajar di Kabupaten Pesawaran yang merupakan kelompok layanan pendidikan
yang memyelenggarakan program pendidikan non formal,

Program Pendidikan Non Formal yang selanjutnya disingkat Program FNF adalah
layanan pendidikan yang diselenggaraksn untuk memberdayakan masvarakat
melalui pendidikan kecskapan hidup, pendidikan anak usis dini, pendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan,
pendichikan ketrampilan dan pelathan kerfa, pendidikan kesetaraan, serta

CEL T N g iR utuk -nr*ng-:*mhang':-:ar REMamMBUan peserta
wlichily

Frogram Pendidikan Anak Usia Dini yang selamjutnya disingkat Program PAUD
adalah program pendidikan vang ditujukan kepada anak scjak lakir sampai
dengan usia & (enam} tzhun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuban dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuld pendidikan lebik lanjut.

Jabatan Fungsional adalah sekeiompok jabatan vang berisi fungsi dan tu s
berkaitan dengan pelayvanan fungsional vang berdasarkan pada keahlian dan atau
keterampiian tertentu.

BAE 11
PEMBENTUKAN

Pasal 2

[Dengan Peraturan Bupali ini dibentuk UPTD Sidang Pendidikan berupa Satuan
Prrdidilkan pada Minas teivhie ntas

# SPETE Megpm;

L. oPF &S0 Negen;

¢, 3PF 3MP Negeri: dan

d. SPNF Sanggar Kegiatan Belajar,

Nemenklatur UPTD Satyan Pendidikan tercantum pada Lampiran | sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB III
KEDUDUIKAN DAN SUSUNAN ORGANISAS]

Bagian Hesatu
Kedudukan

Pasal 3

LFTL Satuvan Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 merupekan
unsur pelaksana teknis Dinas vang melaksanakan -

A, kegiatan teknis operasional. dan/atau
. kegiatan teknis penunjang tertentu.

UPTD Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1} dipimpin oleh
Kepala UPTD Sztuan Pendidikan.

Kepala UPTD Satuan Pendidikan Formal adalah Kepala Sekolah vang
berkedudukan dibawah dan bertanggungiawab kepada Kepala Dinas.

Kepala UPTD Saman Pendidikan sebagaimana yang dimaksud pada avat (2]
merupakan jabatan fungsional guru bagsi SPF dan pamong belajar bagi SPNF
sesual dengan keterituan perundang-undangan yang berkedudukan di bawah dan
bertarggung jawab kepada Kepala Dinas.

Bagian Kedua
Susunan Organisasi

Pasal 4
Susunan Organisasi UPTD Satuan Pendidikan terdin dart
a. hepala Sekalah;
b. Kelompek Jabatan Fungsional: dan
o Kelompok dahatan Pelaksans

Bagan Susunan Organisasi UPTD Satuan Pendidikan sebagaimana tercantum

dalam Lampiran |l yang merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

BAB IV
TUGAS DAN FUNGSI

Bagian Kesatu
i

Pasal 5

UFTD Satgan Pendidikan adalah Kepala' Sekolah daiam rangka pelaksanakan
dukungan kegiatan belajar mengajar,

UPTD Satuan Pendidikan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
dalam pasal 3 ayat (2) mempynyai fungsi

4. melaksanaan dar pengaturan proses belajar mengajar;
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b. melaksanalan pembinazn dan pengurusan kegiatan pendidikan luar sekoiah,
olahraga dan kesenian pelajar di sekolah,

¢. melaksanalan pembinsan dan pengorganisasian  pendidik, tenaga
kRevendidikan dt sekolah

ks VAT e D L R L R e i e pehe e il

FFlHLsan@gKAn admaniairas Kertausahaan. kesiswaan, ':-:E'IE“-'-]&EE_&I‘I. SRTATTA
prasana dan keuangan,

f, melaksanakan pemantauan dan evalyasi pelaksanaan tugasnva.

g melaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesual ketentuan.

Bagian Kedua
Kepala Sekolah

Pasal 6

Kepala Sckelah sebapgaimana dimaksud dalam Pasal & huruf a merupakan
labatan fungsional guru atau pamong belajar yang diberikan tugas tambahan,
yang dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggungiawab
kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris Dinas,

Kepala Sekolah memiliki fungsi

1 mergurganisasikan, mengarahkan, mengoordinasikan dan Menpgawasi proses
keglatan belajar mengajar,

b menvelenggarakan administrasi Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengendalian, pengawasan, pelaporan, kurikulum, Kkesiswaan,
wetatausahaan, kelenagaan dan sarana/prasarana; dan

. mengatur kegiatan proses belajar, bimbingan, ekstrakurikuler, ketatausahaan
dan organisasi kesiswaan.

Baglan Ketiga
Kelompok Jabstan Fungsional

Pasal 7

Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada pasal 4 huruf b
merupakan guri atau pamong belajar yang mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas Satuan Pendidikan sesual dengan keahlian dan kebutuhan yang

datam melaksanakan fugasnva herada dibawah dan bertanggung jawab kepada
MU e b e LA

seluiipun Jabalan Fungswnal sebagaimans dimaksud pada ayat |1 mempunvar
fungsi

2. melakeanaxan pembyatan perangkat pémbelajaran;

b, melaksanakan kegiatan pembelajaran:

¢. melaksanakan kegiutan penilaian dan evaluss kegiatan proses pembelajaran;
d. melalsanakan analisis hasil pembelajaran harian;

menyusin dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan;
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(3}

[

(2]

f. melaksanakan pengimbasan pengetahian kepada guru lain dalam proses

kegiatan beiajar mengajar;
R B T S T o ol o B ST 3 e SR P ﬂEhud'hﬂfQJalpET&gH.

Comenumbunaentbangkaa sikap dan pengembangan karakter pasilil peseria
didik;

. mengadakan pengembangan Program pengajaran yvang menjadi tanggung

Jawabnya;

J» membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar;

k. mengisid an mencliti daftar hadir siswa. sebelum memulai pelajaran:
melaksanakan tugas lain sesuaj ketentuan peratiran perundang-undangan,

Bagian Keempat
Kelompok Jabatan Pelaksans

Pagal 8
sebnmamol Taharan  Delakanria sehapaimiana dimaksud pada pagal & WOral ¢
Mrrupekan  tenaga  kepentidikan bertugas melaksanakan administras:
pengelolaan dan pelavanan teknis uiituk menunjang proses pendidikan pada
Saluan Pendidikan, yang dalam melakaanakan tugasnya berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah.

Kelompok Jabatan Pelaksans terdin dan jabatan pelaksana:

Relompok Jabatan Pelaksana dapat terdiri dari :

4. Pengadministrasi Umum:

b. Pengadministrasi Keuangan:

¢, Pengadministrasgi RKepegawaian: dan

d. Jabatan Pelaksana lain sesuai ketentuan peraturan perundang- undangan.

Jabatan Pelaksana ditentukan berdasarkan sifat, jemis, kebutuhan dan beban
kerja.

BAB V
KOORDINATOR WILAYAH KECAMATAN
BIDANG PENDIDIKAN

Paszal 9

Ualam rangka percepatar dan efisiens] serta keordinasi layanan administras:
pada Satuan Pendidikan di wilayah Daerah, dibentuk Koordinator Wilayah
Kecamatan Bidang Pendidikan sebagai unit keria non struktural pada setiap
kecamatan di wilayah Daerah, yang dipimpin oleh seorang Koordinator.

Koordinator Wilayah Kecamatan Bidang Pendidilcan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dipimpin oleh secrang Koordinator yang berasal dari pengawas sekolsh
disamping tugasnya sebagai rejabat fungsional, atau dad begawal Aparatur Sipil

Negara lainnya yang berpengalaman di bidang pendidikan dengan pangkat
risoinyal 1/,
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(3]

5]

(L)

{2

{4

| =)

(6)

PRI falul Waldyab Kecamalan Badane Pendidikan sebagaimania dimaksud pada
aval (1), ‘dangkat ‘dan diberhentikan olek Kepala Dinas Pendidikan atas
persetijuan Bupan

Untuk mendukung pelaksanaan tugas Koordinator Wilayah Kecamatan Bidang
Pendidikan dapat menggunakan sarana can prasarana serta pegawai Aparatut

Sipil Negara yang sebelumnya digunakan unit ‘pelaksana teknis daersh
Pendidikan Kecamatan.

‘Koordinator Wilayah Kecamatan Bidang Pendidikan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), mempunyal tugas melakukan koordinasi lavanan administrasi pada
satuan pendidikan di wilayah kerjanya.

Koordinator Wilayah Kecamatan Bidang Pendidikan sebagaimana dimaksud pada
ayat [1). mempunyai fungsi ;

a. melaksanakan pengumpulan dats peserta didik; sarana, prasarana, pendidik,
dan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan di wilayah kerjanya:
n melaksanakan penganminisres gian sy

kematkan pangkat dan angka kredir
PUTTLI R S en s I-w|..-:F!.'I-:Jn'J'.'-5<1|'|.

melaksanakan koordinasi lomba-lomba i wilayah Kerjanya;
d. melaksanakan tugas administrasi di ingkungan koordinator wilavah; dan

€. melaksanakan pelaporan pelaksaniaan tugas kepadsa kepala dinas pendidikan
kabupaten,

BAB V1
TATA KERJA

koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi baik intern dan/atau antar
unit lainnya,

Setiap pimpinan satuan Organisasi wajib mengawasi bawahannya masing-masin £
w e Ve lnriatl pees it REdldgar mengambillangkah-langhkah yang diperiukan,
SPUAT pmpinan  satuan  organisasi DeTANEEUNg  jawab memimpin dan
mengkoondinasi bawshan masing-masing dan memberikan bimbingan serts
petunjuk bagi pelaksanaan fugas bawahannva.

Setiap pimpinar satuan arganisasi wajib mengikuti dan mematyhi petunjuk dan
bertanggung jawab pada atasannya masing-masing serta menyampalkan iaporan
berkala tepat wakiu.

Betiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dan bawahannya
wejib diolah dan dipergunakan se i bahan untuk penyusunan laporan lebih
lanjut dan untuk memberikar petunjuk kepada bawahannya,

Dalam menyampaikan laporan masing-masing kepada atsean, tembusan laporan

wejib disampaikan kepada satuan organisasi lain yang secara fungsional
mempunyal hubungan kerja.



BAE VII
HEETENTUAN PENUTUP

Pagal 11

repala Sekolah, Jabatan Fungsional, Jabatan Pelaksana diangkat dan diberhentikan
oleh Bupati sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku

Pagal 12

Pada saar Peraturan inj muls; berlaku, maka Peraturan Bupat Pesawaran Nomor 70
Tahun 2017 tentang Pembentukan Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelalreana Teknis
Daerah Satuan Pendidikan Pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten
Pesawaran dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 13

Berarirran Rupat i milsi herlaky seiak tangeal diundangkan

AL S LA ors R mengetahuinya, memenniahkan pengundangan Peraturan Bupdti imi
dellgatl penempatannya dalam Benta Daerah Kabupaten Pesawaran,

Ditetapkan di Gedeng Tataar
Pada tanggal % Jammar: ez

Diundangkan di Gedong Tataan
Pada tanggal % Jamuaw: Nz

Plh. SEKRETARIS D&W‘H KA}B{%ATEH PESAWARAN,
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